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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kehadiran jenis bivalve dan gastropoda di kawasan mangrove kampung Arui Kabupaten Nabire. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan transek yang ditarik tegak lurus garis pantai dari kawasan mangrove bagian luar hingga bahagian terbelakang. Transek berjumlah 10 buah dengan jarak 10 m dan pada jarak 5 m diberikan tanda sebagai kuadran. Pengambilan sampel bivalve dan gastropoda dilakukan dengan menggunakan frame besi ukuran 1 x 1 m dibagi menjadi 4 kotak dengan luasan masing-masing kotak 25 x 25 cm, kemudian frame besi tersebut diletakkan pada titik-titik kuadran di masing-masing transek. Berdasarkan hasil penelitian pada seluruh lokasi penelitian ditemukan 4 spesies bivalve, yaitu jenis Clypeomorus zonata, Anadara antiquate, Anadara inaequivalvis, dan jenis Battisa violceae. Sedangkan kelas gastropoda sebanyak 4 jenis, yaitu Littorina scabra, Terbralia sulcata, Telescopium telescopium, Nerita signata, Pyrene ocellata dan jenis Anachis misera nigrimsculata. Jumlah individu terbanyak terdapat pada kelas bivalve, yaitu jenis Battisa violaceae sebanyak 112 individu. Sedangkan untuk kelas gastropoda, yaitu jenis Pyrene ocellata sebanyak 282 individu. Terjadi perbedaan indeks dominanasi antara bivalve (0,5664) dan gastropoda (0,1776) yang disebabkan oleh subract lumpur pada vegetasi mangrove dan parameter fisika kimia yaitu suhu, pH, dan salinitas. Kualitas air dan kualitas tanah meliputi salinitas, suhu, pH air dan pH tanah pada lokasi penelitian berada pada kondisi optimal, dimana suhu air berkisar antara 27oC – 29oC, salinitas 26‰ - 29‰, pH air 7 dan pH tanah 6,5 – 7.
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1. Latar Belakang
Pertumbuhan penduduk di Kabupaten Nabire selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan jumlah penduduk diikuti dengan meningkatnya permintaan hasil perikanan dan pertanian. Masyarakat pesisir yang bermukim di sepanjang pesisir pantai sangat menggantungkan kehidupannya pada ekosistem pesisir. Kabupaten Nabire memilki panjang garis pantai 473 km dan mempunyai luas kawasan mangrove 1.793.637 ha [1], sehingga merupakan salah satu potensi perikanan yang dapat dimanfaatkan untuk kesejateraan warganya. Sebagai salah satu kabupaten yang sedang berkembang, maka sumberdaya perikanan  dan kelautan merupakan modal dasar dalam pencapaian pembangunan terutama sebagai sumber devisa daerah dalam pemenuhan tingkat konsumsi gizi dari sumberdaya ikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat pesisir pantai dalam meningkatkan taraf hidup dan pendapatannya sangat ditentukan oleh pemanfaatan sumberdaya perikanan dan kelautan.

 Dari waktu ke waktu tuntutan terhadap kebutuhan sumberdaya perikanan dan kelautan akan semakin meningkat, kedepannya dimungkinkan terjadinya eksploitasi berlebihan yang menyebabkan terjadi gangguan keseimbangan sumberdaya perikanan dan kelautan dengan permintaan. Agar tetap terjaga keseimbangan ini atau ketersedian stok sumberdaya perikanan dan kelautan secara alami, maka pemanfaatannya harus di lakukan dengan mengedepankan pemanfaatan yang terkendali dan berkelanjutan. Hal lain yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan antara ketersediaan sumberdaya perikanan dan permintaan adalah melakukan pelestarian ekosistem pesisir sebagai rumah tempat sumbedaya ikan tersebut dapat berkembang. Ekosistem yang dimaksudkan adalah hutan mangrove yang merupakan salah satu potensi ekosistem pesisir yang sangat mendukung meningkatnya sumberdaya ikan. 

Kelompok hewan yang hidup pada kawasan hutan mangrove, baik dalam jumlah individu maupun keanekaragaman didominasi oleh organisme jenis moluska dan krustacea [2]. Moluska yang hidup pada hutan mangrove umumnya adalah bivalve dan gastrpoda [3]. Organisme ini mempunyai hubungan yang mutualistik dengan mangrove, yaitu tumbuhan mangrove diuntungkan oleh organisme-organisme yang menggali lubang sehingga menyebabkan terjadinya sistem rantai makanan detritus. Sebaliknya dipihak lain fauna bentik penting bagi kebutuhan ekologis hutan mangrove. Kondisi ini memperlihatkan bahwa peran hutan mangrove terhadap biota yang hidup secara tetap maupun sementara sebagai penyusun fauna mangrove sangat penting. Maka dipandang perlu melakukan penelitian berkaitan dengan kepadatan dan kelimpahan moluska pada kawasan hutan mangrove guna menghadirkan informasi ilmiah. 
Moluska merupakan salah satu jenis biota perairan laut yang memanfaatkan hutan dan kawasan mangrove sebagai habiat hidup dan dapat dimanfaatkan secara langsung untuk kepentingan pemenuhan gizi manusia [4]. Pemanfaatan moluska oleh masyarakat yang bermukim di Kampung Arui Distrik Mora Kabupaten Nabire sebagai sumber mata pencaharian yang bernilai ekonomis, baik untuk dipasarkan maupun untuk dikonsumsi sehari-hari. Berdasarkan pemanfaatannya moluska menempati urutan ke dua setelah ikan dalam tingkat konsumsi sumberdaya ikan oleh masyarakat. Dengan demikian menunjukkan bahwa kepadatan dan keanekaragaman moluska yang bernilai ekonomis penting dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga memberikan kontribusi penting bagi masyarakat di Kampung Arui Distrik Mora Kabupaten Nabire. Adanya ketergantungan masyarakat pesisir terhadap komunitas biota perairan laut terutama bivalve dan gastropoda maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi jenis bivalve dan gastropoda serta Kepadatan dan keragaman jenis bivalve dan gastropoda pada kawasan hutan mangrove di Kampung Arui Distrik Mora Kabupaten Nabire.
2. Metode Penelitian
Pengambilan sampel bivalve dan gastropoda dilakukan dengan menggunakan metode transek yang ditarik tegak lurus garis pantai dari kawasan mangrove bagian luar hingga ke bahagian terbelakang [5]. Transek yang dibuat berjumlah 10 buah. Pada tali transek setiap jarak 5 m diberikan tanda sebagai kuadran, dimana jarak antara transek adalah 10 m.  Pengambilan sampel  bivalve dan gastropoda dilakukan dengan menggunakan frame besi ukuran 1 x 1 m dibagi menjadi 4 kotak dengan luasan masing-masing kotak 25 x 25 cm, kemudian frame besi tersebut diletakkan pada titik-titik kuadran di masing-masing transek. Untuk memudahkan pekerjaan dilapangan maka frame besi berukuran 1 x 1 m hanya diamati bivalve dan gastropoda pada 1 kotak dengan luasan 25 x 25 cm. Selanjutnya hasil yang didapati dikali 4. Teknik pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 1. Pengambilan sampel dilakukan dengan menyekop substrat, pasir berlumpur sedalam 20 cm yang telah di letakkan pada frame besi, kemudian substrat belumpur diayak pada kotak ayakan yang telah disediakan dengan ukuran ayakan 2 x 2 mm agar sampel bivalve dan gastropoda yang hidup diatas maupun didalam substrat dapat dikumpulkan. Sampel yang diambil dimasukan dalam kantong plastik yang diberi tanda label. Selanjutnya diawetkan menggunakan formalin 40%. Mengetahui jenis-jenis bivalve dan gastropoda maka dilakukan identifikasi dengan berdasarkan tinjauan pustaka menurut Darma [6].
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Gambar 1. Teknik Pengambilan Sampel
2.1 Analisa Data
Untuk mengetahui struktur komunitas moluska pada lokasi penelitian maka dilakukan analisis terhadap kepadatan dan keanekaragaman jenis. Mengetahui keanekaragaman jenis-jenis bivalve dan gastropoda serta struktur komunitas bivalve dan gastropoda, dilakukan analisis menggunakan formula Odum [7], yaitu :
a. Indeks pengaruh terbesar (Indeks of Dominansi)
)2 					(1)




b. Indeks keanekaragaman jenis
1. Indeks kekayaan jenis
    						(2)
2. Indeks keanekaragaman Spesies
   				(3)
3. Indeks kemerataan (Evennes indeks)
 						(4)
Indeks kemerataan/keseragaman (e) berkisar antara 0-1. Indeks kemerataan yang mendekati 0 berarti jumlah individu setiap jenis cenderung berbeda. Hal ini menunjukkan ada beberapa jenis biota tertentu yang memiliki jumlah individu relatif banyak sementara jenis biota lainnya memiliki individu sedikit. Sedangkan nilai keseragaman mendekati 1 berartu keseragaman pada suatu komunitas semakin tinggi, artinya jumlah individu setiap spesies relatif sama. Sedangkan indeks dominansi (C) mendekati 1 berarti indikasinya ada spesies cenderung dominan dan apabila mendekati 0, berarti tidak terjadi dominansi spesies dalam komunitas. 

Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel utama dengan variabel penunjang. Variabel utama meliputi perhitungan jumlah kepadatan gastropoda dan bivalve, sedangkan variabel penunjang berupa data kondisi lingkungan yaitu data parameter kualitas air di lokasi.
3. Hasil Dan Pembahasan

3.1. Letak Geografis Pulau Arui Sebagai Lokasi Penelitian
Kampung Arui Distrik Mora merupakan salah satu pulau yang terletak di Kabupaten Nabire Provinsi Papua Tengah. Secara administrasi pulau Arui merupakan bagian dari Distrik Mora, Pemerintahan Kabupaten Nabire. Letak pulau Arui secara geografis berada pada koordinat 02057’ 39,6’’ LS dan 1350 42’40,0 BT. Luas pulau Arui  ± 357 ha dengan panjang sekitar 7 km dan lebar 3 km. Sebelah utara berbatasan dengan pulau Mor dan samudra pasifi, Sebelah barat berbatasan dengan kepulauan Hariti Mambor, Sebelah timur berbatasan dengan Distrik Kamarsanoi/Wapoga, dan Sebelah selatan berbatasan dengan Distrik Napan Weinami.
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	Gambar 2. Peta lokasi penelitian

3.2. Iklim
Kawasan hutan mangrove yang terdapat di lokasi penelitian kampung Arui distrik Mora kabupaten Nabire selalu di pengaruhi oleh iklim tropis teluk Cenderawasih yang bercirikan curah hujan tinggi dengan penyebaran merata sepanjang tahun, sehingga jarang mendapat pergantian musim yang tepat dan jelas. Curah hujan tahunan rata-rata disebahagian besar wilayah berkisar antara 2.000 – 4.000 mm/tahun. Suhu minimum rata-rata 23,7oC dan suhu maksimum 31,7oC, sedangkang rata-rata kelembaban udara berkisar antara 81% [8].

3.3. Sebaran dan Kepadatan Bivalve dan Gastropoda.
Komposisi dan penyebaran bivalve yang ditemukan dikawasan hutan mangrove Kampung Arui Distrik Mora terdiri dari 4 spesies yang tergolong dalam 3 family, yaitu Arcidae, Ceritidae dan Corbiculidae. Family Corbiculidae didominasi oleh jenis Battisa violacea yang merupakan individu paling banyak diantara semua jenis bivalve yang ditemukan pada semua transek. Selanjutnya family Arcidae yang diwakili oleh jenis Anadara antiquata dan jenis Anadara inaequivalvis (scaparca), kemudian family Ceritidae dengan jenis Clypeomorus zonata. Komposisi dan penyebaran gastropoda yang ditemukan dikawasan hutan mangrove kampung Arui adalah sebanyak 6 spesies, masing-masing terdiri dari 4 family; yaitu Collumbellidae, Nettridae, Littorinidae dan Pottamididae. Family Littorinidae didominasi oleh jenis Littorina scabra dan family Pottamididae diwakili oleh jenis Terbralia sulcata yang merupakan individu paling banyak diantara semua jenis diikuti oleh jenis Telescopium-telescopium. Kedua jenis ini dijumpai pada semua transek.. Family Nettridae diwakili oleh jenis Nerita signata, selanjutnya family Collumbellidae diwakili oleh jenis Pyrene ocellata dan jenis Anachis misera nigrimsculata. Hasil pengamatan dilapangan menunjukkan bahwa jenis gastropoda memiliki jumlah terbanyak dibandingkan jenis bivalve. Perbedaan ini disebabkan oleh kemampuan beradaptasi dari organisme terhadap kondisi substrat. Spesies dari kelas gastropoda, ordo Mesogastropoda dan Arcahaegastropoda memiliki kemampuan beradaptasi yang cukup tinggi, yaitu dengan melekat pada lempengan dan batang pohon mangrove untuk melindungi diri dari hempasan ombak, cahaya matahari dan predator. Menurut Ruupert dan Barnes [9] bahwa sebagian besar hidup pada substrat keras dan sebagian pada substrat lunak.
3.3.1. Kepadatan Jenis Bivalve 
Tingkat kepadatan bivalve pada 10 transek menunjukkan bahwa sebarannya bervariasi dengan kehadiran adanya perbedaan antar jenis. Hasil pengamatan pada 10 transek hanya didapat 4 jenis bivalve. Hal ini menunjukkan bahwa bivalve yang ada pada area penelitian memiliki komposisi jenis yang rendah. Total kehadiran 4 jenis memiliki kepadatan berkisar antara 12 – 112 individu. Total kepadatan bivalve pada 10 transek dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1: Total Kepadatan Bivalve

	No
	Jenis
	Jumlah individu
	Persentase (%)

	1
2
3
4
	Clypeomorus zonata
Anadara antiquata
Anadara inaequivalvis
Battisa violacea
	12
16
12
112
	7,90
10,52
7,90
73,68

	
	Jumlah
	152
	100


Jenis Battisa violacea merupakan individu terbanyak diantara semua jenis bivalve yang ditemukan. Memiliki kepadatan tertinggi dengan jumlah individu sebanyak 112 individu. Kemudian diikuti oleh jenis Anadara antiquata dengan jumlah individu sebanyak 16 individu dan disusul oleh jenis Clypeomorus zonata dengan jumlah individu sebanyak 12 individu 
3.3.2. Kepadatan Jenis Gastropoda
Tingkat kepadatan jenis gastropoda pada 10 transek menunjukkan variasi kehadiran 6 jenis gastropoda pada 10 transek dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Total kepadatan gastropoda
	No
	Jenis
	Jumlah (Individu)
	Persentase (%)

	1
2
3
4
5
6
	Littorina scabra
Terbralia sulcata
Telescopium-telescopium
Nerita signata
Pyrene ocellata
Anchis misera nirimsculata
	268
268
232
200
282
112
	21,79
21,70
18,20
14,68
20,70
8,23

	
	Jumlah 
	1.362
	100


Terlihat pada Tabel 2, jenis Pyrene ocellata didapati sebanyak 282 individu dan merupakan individu paling banyak diantara semua jenis gastropoda yang dijumpai, kemudian disusul dengan jenis Littorina scabra dan Terbralia sulcata masing-masing sebanyak 268 individu, selanjutnya jenis Nerita signata dengan jumlah 200 individu dan jenis Anachis misera nigrimsculata dengan jumlah individu terendah 112 individu. Koleksi bebas diluar transek menunjukkan bahwa jenis Isoqnomon auriculatus dijumpai menempel pada akar, daun dan batang mangrove sedangkan jenis Modiulus auriculatus menepal pada batang kayu mati yang berlubang atau pada karang mati, dimana kedua jenis ini tersebar pada semua transek. Jenis Dosinae dilecta juga menjadi salah satu koleksi diluar transek yang dijumpai pada transek 1.
3.3.3. Komposisi Jenis Biota Ekonomis
Sebagian jenis bivalve dan gastropoda memiliki nilai ekonomis yang tinggi, hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis Telescopium-telescopium, Battisa violacea, Anadara antiquata, Clypeomorus zonata, Anadara inaequavalvis (scaparca) dan Dosinae dilekta merupakan jenis-jenis yang memilliki nilai ekonomis juga banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk kepentingan konsumsi oleh masyarakat pesisir. Kehadiran keenam jenis moluska Telescopium-telescopium, Battisa violacea, Anadara antiquata, Clypeomorus zonata, Anadara inaequavalvis (scaparca) dan Dosinae dilekta sudah sangat berkurang dibandingkan dengan jenis Telescopium-telescopium. Hal ini menunjukkan bahwa keenam jenis moluska ini dapat dieksploitasi setiap saat oleh masyarakat sementara pertumbuhan jenis-jenis moluska ini sangat lambat sehingga populasinya semakin menurun. Untuk menjaga dan mengatasi penurunan populasi dari pada jenis-jenis moluska tersebut maka harus ada kebijakan untuk melestarikan moluska-moluska ini sehingga stoknya tetap terjaga dengan baik di alam habitatnya. Kemudian kawasan mangrove adalah kawasan hutan yang dapat memberikan perlindungan secara alami bagi pertumbuhan moluska-moluska tersebut sehingga membutuhkan pengelolaan yang terkendali.
3.3.4. Indeks Dominansi
Jumlah bivalve yang terdapat pada semua transek sebanyak 152 spesies dan jumlah keseluruhan gastropoda adalah 1.362 spesies. Menggunakan persamaan 1 diperoleh indeks dominansi bivalve dan gastropoda secara umum pada Tabel 3 beriktu. 
Tabel 3. Indeks Dominansi
	Kelas
	Indeks dominansi

	Bivalve 
Gastropoda 
	0,5664
0,1776



Tabel 3 menunjukkan indeks dominanasi bivalve sebesar 0,5664 dan dominansi gastropoda 0,1776. Kondisi ini dapat memnggambarkan bahwa indeks dominansi antara bivalve dan gastropoda terdapat perbedaan, yaitu kelas bivalve cenderung lebih dominan bila dibandingkan dengan kelas gastropoda. Perbedaan ini pada umumnya disebabkan oleh kehadiran subtrak lumpur di kawasan mangrove [10] dan faktor lingkungan yang ditentukan oleh faktor fisika kimia yaitu faktor suhu [11], pH air dan pH tanah [12], serta salinitas [13] yang dapat mendukung kehidupan bivalve dan gastropoda di kawasan hutan mangrove kampung Arui Kabupaten Nabire. Indeks dominansi bivalve untuk transek I sampai transek X terdapat pada Tabel 4 beriktu.
Tabel 4. Indeks dominansi bivalve
	No
	Transek
	Indeks dominansi

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
	Transek I
Transek II
Transek III
Transek IV
Transek V
Tarnsek VI
Transek VII
Tarnsek VIII
Tarnsek IX
Transek X
	0,4375
1
1
0,5555
0,375
0,5555
0,68
0,5
1
0,625


     	
	






Grafik 1. Indeks dominansi bivalve
Berdasarakan Tabel 4 dan Grafik 1, terlihat bahwa indeks dominansi dari transek I sampai transek X  kisarannya antara 0,4375 – 1. Nilai dominansi tertinggi terdapat pada transek II, III, dan IX, yaitu 1. Sedangkang nilai terendah terdapat pada transek V, yaitu 0,375. Indeks dominansi yang didapati menunjukkan bahwa pada kawasan mangrove di kampung Arui terjadi dominansi spesies, artinya spesies bivalve memiliki penyebaran yang tidak merata.
Indeks dominansi (C) gastropoda untuk transek I sampai transek X dapat dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5 dan Grafik 2, dapat dilihat bahwa indeks dominansi gastropoda dari transek I sampai transek X kisarannya, yaitu 0,1820 – 0,2175. Sedangkan nilai dominansi tertinggi ada pada transek VIII, yaitu 0,2175. Selanjutnya nilai dominansi terendah ada pada transek IV, yaitu 0,1820. Indeks dominansi yang didapati menunjukkan bahwa pada kawasan hutan mangrove di Kampung Arui tidak terjadi dominansi spesies, artinya spesies gastropoda memiliki penyebaran yang marata pada transek I sampai dengan transek X. 
Tabel 5. Indeks Dominansi Gastropoda
	No
	Transek
	Indeks dominansi

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
	Transek I
Transek II
Transek III
Transek IV
Transek V
Transek VI
Transek VII
Transek VIII
Transek IX
Transek X
	0,1921
0,1921
0,1882
0,1820
0,1855
0,1893
0,2047
0,2175
0,2136
0,1987




		









Grafik 2. Indeks Dominansi Gastropoda
3.3.5. Indeks Kekayaan Jenis
Indeks kekayaan jenis bivalve untuk transek I sampai transek X dapat dilihat pada Tabel 6 berikut:
Tabel 6. Indeks Kekayaan Jenis Bivalve
	No
	Transek
	Indeks kekayaan jenis

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
	Transek I
Transek II
Transek III
Transek IV
Transek V
Transek VI
Transek VII
Transek VIII
Transek IX
Transek X
	0,9931
0
0
0,9266
1,6609
0,9266
0,7686
1,1073
0
0,8304

















Grafik 5. Indeks Kekayaan Jenis Bivalve
Tabel 6 dan grafik 3 nampak bahwa kekayaan jenis dari transek I hingga transek X berkisar antara 0-1,6609. Nilai kekayaan jenis tertinggi terdapat pada transek V yaitu 1.6609, sedangkan nilai kekayaan jenis terendah terdapat pada transek II, III, dan IX dengan nilai 0. Dengan demikian indek kekayaan jenis yang didapati menunjukkan bahwa pada kawasan mangrove di kampung Arui memiliki keseragaman bivalve yang rendah, artinya jumlah individu spesies tidak sama. 
Indeks kekayaan jenis gastropoda untuk transek I sampai transek X dapat dilihat pada Tabel 7, berikut.



Tabel 7. Indeks Kekayaan Jenis Gastropoda

	No
	Transek
	Indeks kekayaan jenis

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
	Transek I
Transek II
Transek III
Transek IV
Transek V
Transek VI
Transek VII
Transek VIII
Transek IX
Transek X
	2,2574
2,3297
2,3578
2,3297
2,3728
2,4788
1,8862
1,9375
2,5460
2,3884
















Grafik 3. Indeks Kekayaan Jenis Gastropoda
Nampak pada tabel bahwa indeks kekayaan jenis dari transek I hingga transek X berkisar antara 1,8862 – 2,5460. Nilai kekayaan jenis tertinggi terdapat pada transek IX yaitu 2,5460. Sedangkan nilai kekayaan jenis terendah terdapat pada transek VII yaitu 1,8862. Dengan demikian maka indeks kekayaan jenis yang didapati menunjukkan bahwa pada kawasan mangrove di kampung Arui keseragaman spesies semakin tinggi, artinya jumlah individu spesies relatif sama. 
3.3.6. Indeks Keseragaman Spesies
Indeks keseragaman spesies merupakan komposisi setiap individu pada suatu spesies yang terdapat dalam suatu komunitas. Perhitungannya menggunakan persamaan 3 yaitu indeks keanekaragaman Shanon-Wiener (H). 
Dari persamaan ini diperoleh hasil indeks keanegaragaman spesies bivalve transek I hingga transek X terangkum dalam tabel berikut.
Tabel 7. Indeks keanekaragaman spesies bivalve

	No
	Transek
	Indeks Keanekaragaman Spesies Bivalve

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
	Transek I
Transek II
Transek III
Transek IV
Transek V
Transek VI
Transek VII
Transek VIII
Transek IX
Transek X
	1,0735
0
0
0,6365
1,0397
0,6365
0,5004
0,6931
0
0,5623















Grafik 4. Indeks keanekaragaman spesies bivalve

Terlihhat bahwa indeks keanekaragaman dari transek I hingga transek X berkisar antara 0-1,0735. Nilai kanekaragaman tertinggi yaitu transek I dengan nilai 1,0735. Sedangkan nilai keanekaragaman terendah terdapat pada transek II, III, dan IX dengan nilai 0. Indek keragaman yang diperoleh menunjukkan bahwa pada kawasan mangrove di kampung Arui keanekaragaman spesies tidak tinggi, artinya jumlah individu tidak sama. 
Indeks keanekaragaman spesies gastropoda pada transek I sampai transek X, terdapat pada tabel berikut
Tabel 8. Indeks Keanekaragaman Spesies Gastropoda

	[bookmark: _Hlk216535443]No
	Transek
	Indeks Keanekaragaman Spesies Gastropoda

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
	Transek I
Transek II
Transek III
Transek IV
Transek V
Transek VI
Transek VII
Transek VIII
Transek IX
Transek X
	1,7094
1,7460
1,7180
1,7419
1,7276
1,7028
1,5972
1,5621
1,6184
1,6918













Grafik 5. Indeks keanekaragaman spesies gastropoda
Indeks keragaman dari transek I sampai transek X berkisar antara 1,5621 – 1,7460. Nilai tertinggi 1,7460 terdapat pada transek II, sedangkan niai indeks keragaman terendah pada transek  VIII dengan nilai 1,5621. Indek keanekaragaman didapati menunjuk bahwa kawasan mangrove di kampung Arui semakin tinggi artinya jumlah individu spesies relatif sama.
3.3.7. Indek kemerataan
Indeks kemerataan menunjukkan tingkat kemerataan individu pada tiap spesies di plot pengamatan atau nilai kemerataan suatu jenis ditentukan oleh distribusi suatu jenis pada masing-masing plot analisis. Indeks Kemerataan Untuk mengetahui kemerataan jenis digunakan indeks Pielou (1977) [14] dengan formula sebagai berikut: 𝐸1 = 𝐻′ ln(𝑆) Dimana: E1=indeks Pielou; H'=Indeks Shannon; S= jumlah species. Menggunakan indeks kemerataan ini (persamaan 4) diperoleh hasil setiap transek seperti pada tabel berikut ini.
Indeks Kemerataan Bivalve 
Indeks kekayaan jenis dari transek I hingga transek X berkisar antara 0-1,7574. Nilai indeks kekayaan jenis tertinggi terdapat pada transek V dengan nilai 1,7574 dan yang terendah pada transek II, III, dan IX dengan nilai 0. Ini menunjukkan bahwa kawasan mangrove di kawasan kampung Arui kekayaan spesies tidak tinggi, artinya jumlah individu spesies tidak sama.
Tabel 8. Indeks kekayaan Jenis Bivalve
	No
	Transek
	Indeks Kemerataan Jenis Bivalve

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
	Transek I
Transek II
Transek III
Transek IV
Transek V
Transek VI
Transek VII
Transek VIII
Transek IX
Transek X
	0,7743
0
0
0,9182
1,7475
0,9182
0,7219
1
0
0,8112














Grafik 6. Indeks kekayaan Jenis Bivalve
Indeks kemerataan Jenis Gastropoda
Indeks kemerataan jenis dari transek I hingga transek X berkisar antara 0,9032-0,9924. Nilai kemerataan jenis tertinggi terdapat pada transek VII dengan nilai 0,9924, sedangkan nilai kemerataan jenis terendah terdapat pada transek IX dengan nilai 0,9032. Indeks kemerataan yang diperoleh menunjukkan bahwa pada manggrove di kampung Arui tidak terjadi kemerataan spesies artinya spesies gastropoda memiliki penyebaran yang merata, baik dari transek I hinggra transek X.









Tabel 9. Indeks kemerataan Jenis Gastropoda
	No
	Transek
	Indeks Kemerataan Jenis Gastropoda

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
	Transek I
Transek II
Transek III
Transek IV
Transek V
Transek VI
Transek VII
Transek VIII
Transek IX
Transek X
	0,9540
0,9744
0,9588
0,9721
0,9642
0,9503
0,9924
0,9705
0,9032
0,9442


	









Grafik 7. Indeks kemerataan Jenis Gastropoda
3.3.8. Parameter Kualitas Air
Parameter kualitas air tanah yang diukur meliputi suhu air, salinitas, pH air dan pH tanah. Pengukuran dilakukan bersamaan dengan pengambilan sampel. Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air lingkungan hidup yang mendukung moluska untuk tetap hidup. Berikut adalah parameter kualitas air yang telah diukur.
Tabel 10. Parameter Kualitas Air Dan Tanah
	NO
	TRANSEK
	PARAMETER KUALITAS AIR DAN TANAH

	
	
	SUHU (OC)
	SALINITAS (%)
	pH AIR
	pH TANAH

	1
	Transek I
	28
	28
	7
	6,5

	2
	Transek II
	29
	26
	7
	6,6

	3
	Transek III
	28
	27
	7
	7

	4
	Transek IV
	27
	26
	7
	6,5

	5
	Transek V
	28
	27
	7
	6,5

	6
	Transek VI
	28
	27
	7
	6,7

	7
	Transek VII
	27
	29
	7
	7

	8
	Transek VIII
	28
	28
	7
	6,6

	9
	Transek IX
	28
	26
	7
	6,5

	10
	Transek X
	28
	27
	7
	6,5

	Rata-rata
	27,9
	27,1
	7
	6,64


Kualitas air dan tanah yang diperoleh adalah kisaran suhu air berada pada suhu 27oC-29oC. Suhu ini dapat dikatakan sebagai suhu yang optimal bagi kehidupan moluska [15] karena pada saat penelitian tidak ditemukan adanya muluska yang mati. Suhu rata-rata air tempat moluska hidup di kampung Arui dibulan April saat pengamatan dilakukan adalah 27.9 oC. Nilai pH air dan tanah berada pada nilai 7 dan 6.64, sementara salinitas bernilai 27,1. Nilai pH, suhu, salinitas air dan tanah dikawasan kampung Arui distrik Moora kabupaten Nabire berada pada keadaan yang optimal. 

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pada kawasan hutan mangrove di Kampung Arui didapati 4 spesies bivalve  yaitu jenis Clypeomorus zonata, Anadara antiquata, Anadara inaequivalvis dan Battisa violaceae. Sedangkan gastropoda sebanyak 6 spesies yaitu jenis Littorina scabra, Terbralia sulcata, Telescopium-telescopium, Nerita signata, pyrene ocellata dan Anachis misera nigrimsculata. Jumlah individu terbanyak ada pada kelas bivalve, yaitu jenis Battisa violaceae sebanyak 112 individu. Sedangkan kelas gastropoda, yaitu jenis Pyrene ocellata sebanyak 282 individu. Terjadi perbedaan indeks dominanasi antara bivalve dengan nilai 0,5664 dan gastropoda dengan nilai 0,1776 yang disebabkan oleh subract lumpur pada vegetasi mangrove dan parameter fisika kimia yaitu suhu, pH, dan salinitas. Sementara kualitas air dan kualitas tanah berada pada kondisi optimal untuk pertumbuhan bivalve dan gastropoda.
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Indeks Dominansi Bivalve

Transek I	Transek II	Transek III	Transek IV	Transek V	Tarnsek VI	Transek VII	Tarnsek VIII	Tarnsek IX	Transek X	0.4375	1	1	0.55549999999999999	0.375	0.55549999999999999	0.68	0.5	1	0.625	


Indeks Dominansi Gastropoda

Transek I	Transek II	Transek III	Transek IV	Transek V	Transek VI	Transek VII	Transek VIII	Transek IX	Transek X	0.19209999999999999	0.19209999999999999	0.18820000000000001	0.182	0.1855	0.1893	0.20469999999999999	0.2175	0.21360000000000001	0.19869999999999999	


Indeks Kekayaan Jenis Bivalve

Transek I	Transek II	Transek III	Transek IV	Transek V	Transek VI	Transek VII	Transek VIII	Transek IX	Transek X	0.99309999999999998	0	0	0.92659999999999998	1.6609	0.92659999999999998	0.76859999999999995	1.1073	0	0.83040000000000003	


Indeks Kekayaan Jenis Gastropoda 

Transek I	Transek II	Transek III	Transek IV	Transek V	Transek VI	Transek VII	Transek VIII	Transek IX	Transek X	2.2574000000000001	2.3296999999999999	2.3578000000000001	2.3296999999999999	2.3727999999999998	2.4788000000000001	1.8862000000000001	1.9375	2.5459999999999998	2.3883999999999999	


Indeks Keanekaragaman Spesies Bivalve

Transek I	Transek II	Transek III	Transek IV	Transek V	Transek VI	Transek VII	Transek VIII	Transek IX	Transek X	1.0734999999999999	0	0	0.63649999999999995	1.0397000000000001	0.63649999999999995	0.50039999999999996	0.69310000000000005	0	0.56230000000000002	


Indeks Keanekaragaman Spesies Gastropoda

Transek I	Transek II	Transek III	Transek IV	Transek V	Transek VI	Transek VII	Transek VIII	Transek IX	Transek X	1.7094	1.746	1.718	1.7419	1.7276	1.7028000000000001	1.5972	1.5621	1.6184000000000001	1.6918	


Indeks Kemerataan Jenis Bivalve

Transek I	Transek II	Transek III	Transek IV	Transek V	Transek VI	Transek VII	Transek VIII	Transek IX	Transek X	0.77429999999999999	0	0	0.91820000000000002	1.7475000000000001	0.91820000000000002	0.72189999999999999	1	0	0.81120000000000003	


Indeks Kemerataan Jenis Gastropoda

Transek I	Transek II	Transek III	Transek IV	Transek V	Transek VI	Transek VII	Transek VIII	Transek IX	Transek X	0.95399999999999996	0.97440000000000004	0.95879999999999999	0.97209999999999996	0.96419999999999995	0.95030000000000003	0.99239999999999995	0.97050000000000003	0.9032	0.94420000000000004	
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